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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama fithrah, dan manusia diciptakan Allah SWT

telah cocok dengan fitrah ini, karena itu Allah SWT menyuruh manusia

menghadapkan diri ke agama fithrah agar tidak terjadi penyelewengan dan

penyimpangan. Sehingga manusia berjalan di atas fithrahnya. Perkawinan adalah

fitrah kemanusiaan, maka dari itu Islam menganjurkan untuk nikah, karena nikah

merupakan gharizah insaniyah (naluri kemanusiaan)

Perkawinan sebagai ikatan suci bertujuan untuk melindungi fitrah

manusia, yaitu untuk berketurunan dengan membangun rumah tangga yang

sakinah, mawaddah dan rahmah. Pemerintah Republik Indonesia telah mengatur

masalah perkawinan dalam Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan (selanjutnya penulis singkat dengan UU No.1/1974) yang diharapkan

dapat menjadi rujukan segala permasalahan yang berkaitan dengan perkawinan.

Menurut Pasal 1 UU No.1/1974, "Perkawinan ialah ikatan lahir batin

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa”.1

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku kepada

semua mkhluk-Nya, baik pada manusia,hewan maupun tumbuh-tumbuahan. Ia

1 Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang Perdata Islam dan
Peraturan Pelaksanaan Lainnya di Negara Hukum Indonesia,Jakarta;(Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 329.
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adalah merupakan salah satu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi

makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.2

Perkawinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur.

Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan qabul (‘aqad) yang menghalalkan

persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang

menunjukkan nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam. 3Perkataan

zawaj digunakan di dalam Al-Quran bermaksud pasangan dalam penggunaannya

perkataan ini bermaksud perkawinan.Allah s.w.t. menjadikan manusia itu

berpasang-pasangan sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 1:

                                
                   

Selain Allah SWT menjelaskan bahwa manusia diciptakan dan telah

ditakdirkan untuk hidup secara berpasang-pasangan , melalui Ayat ini juga Allah

SWT menggambarkan dengan jelas bagaimana Allah SWT tidak  menjadikan

manusia seperti makhluk yang lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya,

mereka hidup berhubungan antara jantan dan betina secara tidak beraturan. Akan

tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia itu sendiri, maka Allah

SWT mengadakan hukum sesuai dengan martabat tersebut. Dengan demikian,

hubungan antara laki-laki dan perempuan diataur secara terhormatberdasarkan

2Slamet abidin,Fiqih Munakahat,(Bandung:CV Pustaka setia,1999), h.9.

3Muhammad ibn Qosim,Fathul Qorib Juz II ,(Surabaya:maktabah Al-Hidyah),h.90
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kerelaan dalam suatu ikatan pernikahan.4 Demikaian adalah bentuk pernikahan

yang memberi jalan yang aman pada naluri seksual untuk memelihara keturunan

dengan baik dan menjaga harga diri wanita ,agar tidak laksana rumput yang isa

dimakan oleh binatang ternak manapun dengan seeneknya.

Pernikahan adalah sebuah perikatan  dua insan berbeda jenis yang sangat

sakral dalam Islam, sehingga Islam sangatlah rinci dalam mengatur pernikahan,

pernikahan hanya dapat dilangsungkan dan dilaksanakan jika mempelai laki-laki

dan perempuan telah mencukupkan syarat dan rukun yang sudah digariskan dan

diatur dengan rapi oleh syariat,sehingga nantinya ikatan pernikahan tersebut dapat

dikatan sah menurut syariat Islam.

Adapun Pernikahan dalam Islam akan dikatakan sah jika memenuhi rukun-

rukunya yaitu :

1. Calon suami

2. Calon Istri

3. Wali nikah

4. Dua orang saksi

5. Shigat.5

Perkawianan  yang idealnya adalah membangun rumah tangga dalam

keharmonisan dan kebahagian terkadang tidak sesuai dengan harapan yang selama

ini dicita-citakan, perkawinan harus banyak berujung keperceraian, jika meliahta

defenisi Perceraian,  maka yang dimaksud adalah putusnya ikatan perkawinan

antara suami isteri dengan keputusan pengadilan dan ada cukup alasan bahwa

4Slamet abidin,op cit., hal.10

5Muhammad Syato,I’anah Tolibin  Juz II ,(Surabaya:maktabah Al-Hidyah),h.90
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diantara suami isteri tidak akan dapat hidup rukun  lagi sebagai suami isteri.

Putusnya perkawinan oleh suami atau istri atau atas kesepakatan kedua-duanya

apabila hubungan mereka tidak lagi memungkinkan tercapainya tujuan

perkawinan.

Pada umumnya perceraian dianggap tidak terpuji akan tetapi bila keadaan

mereka menemui jalan buntu untuk dapat memperbaiki hubungan yang retak

antara suami dan istri, maka pemutusan perkawinan atau perceraian menjadi hal

yang wajib. Timbulnya perselisihan tidak hanya dikarenakan oleh pihak wanita

atau hanya pihak laki-laki saja, akan tetapi dikarenakan oleh sikap egoisme

masing masing individu. Oleh karena itu, perceraian dapat dilakukan apabila

dengan alasan yang kuat dengan hukum perkawinan yang berlaku di Indonesia

dituangkan di dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 dan Peraturan

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.

Fenomena perceraian yang tinggi di tengah masyarakat tentu harus

menjadi perhatian bersama, bagaimana bisa perkawianan yang idealnya adalah

penguatan dan persatuan antara dua insan yang berlainan jenis dalam ikatan

perkawinan yang harapannya adalah keluarga sakinah, mawaddah warahmah.

Namun sayangnya, ekspektasi merajut biduk rumah tangga yang bahagia dan

ruhui rahayu harus pupus oleh berbagai persoalan rumah tangga yang tidak bisa

di  selesaikan secara bijak.

Begitu banyak persoalan rumah tangga yang menjadi faktor perceraian,

mulai dari faktor ekonomi, faktor kedewasaan, faktor KDRT hingga pertengkaran
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yang terus menerus serta persoalan rumah tangga lainnya yang tidak dapat

diselasaikan secara baik dan bijaksana.

Ada begitu banyak problematika kawin cerai yang menjadi permasalahan

yang menggurita ditengah masyarakat, persoalan ini yang yang diteggarai menjadi

penyebab banyaknya pernikahan yang harus kandas dengan kata lain menjadi

penyebab perceraian di banyak tempat di Kalimantan Selatan pada umumnya.

Lebihˑ dariˑ ituˑ kawinˑ ceraiˑ tentuˑ mencedraiˑ esensiˑ pernikahanˑ yangˑ

notebenaˑ memilkiˑ nilaiˑ luhurˑ danˑ nilaiˑ ibadah,ˑ banyakˑ halˑ seharusnyaˑ harusˑ

difahamiˑdalamˑprkawinanˑPertama,ˑPerkawinanˑmerupakanˑpersekutuanˑhidupˑ

danˑ cintaˑ Perkawinanˑ pertama-tamaˑ merupakanˑ suatuˑ persekutuanˑ hidupˑ yangˑ

menyatukanˑ seorangˑ priaˑ danˑ seorangˑ wanitaˑ dalamˑ kesatuanˑ lahirˑ batinˑ yangˑ

mencakupˑ seluruhˑ hidup.ˑ Atasˑ dasarˑ kesadaranˑ penuhˑ merekaˑ bersekutuˑ

membentukˑ satuˑ keluargaˑ :ˑ punyaˑ rumahˑ bersama,ˑ hartaˑ danˑ uangˑ bersama,ˑ

punyaˑ namaˑ keluargaˑ yangˑ sama,ˑ punyaˑ anakˑ bersama,ˑ salingˑ pasarahˑ diriˑ

denganˑ jiwaˑ ragaˑ atasˑ dasarˑ cintaˑ yangˑ tulus.ˑ Syaratˑ idealnyaˑ terjadinyaˑ danˑ

sahnyaˑ perkawinanˑ adalahˑ adanyaˑ persetujuanˑ masing-masing.ˑ Tidakˑ adaˑ cintaˑ

atauˑ terpaksa.ˑ Cintaˑ mensyaratkanˑ kebebasanˑ danˑ tanggungˑ jawab.ˑ Persetujuanˑ

keduaˑpihakˑharusˑdinyatakanˑsecarajelasˑdidepanˑsaksi-saksiˑyangˑsah.ˑSehinggaˑ

unsurˑpokokˑcintaˑperkawinanˑadalahˑkesetiaanˑakanˑpasangannayˑdalamuntungˑ

danˑmalangˑdanˑbertanggungˑ jawabˑdalamˑsegalaˑsituasi.ˑPersatuanˑsuamiˑisteriˑ

ituˑ berciriˑ dinamisˑ dalamˑ artiˑ dapatˑ berkembangˑ mekar,ˑ tetapiˑ dapatˑ jugaˑ

mundur,ˑbahkanˑhancur.ˑKarenaˑ ituˑsuamiˑdanˑ isteriˑsama-samaˑbertugasˑuntukˑ

tetapˑmenjagaˑdanˑmemupukˑkesatuanˑmerekaˑagarˑtetapˑtahanˑuji.
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Kedua,ˑ Perkawinanˑ merupakanˑ lembagaˑ sosialˑ Dalamˑ masyarakat,ˑ

umumnyaˑ perkawinanˑ dipandangˑ sebagaiˑ satu-satunyaˑ lembagaˑ yangˑ

menghalalkanˑ persekutuanˑ priaˑ danˑ wanita,ˑ hubunganˑ seksˑ danˑ mendapatkanˑ

keturunan.ˑOlehˑkarenaˑituˑperkawinanˑdilindungiˑdanˑdiaturˑolehˑhukumˑagama,ˑ

adatˑ danˑ hukumˑ negara.ˑ Suamiˑ isteriˑ danˑ anak-anakˑ hanyaˑ diakuiˑ sahˑ dalamˑ

wadahˑ perkawinanˑ yangˑ sah.ˑ Makaˑ perzinahanˑ dikecamˑ danˑ anakˑ diluarˑ nikahˑ

dianggapˑ haram.ˑ Perkawinanˑ jugaˑ merupakanˑ kenyataanˑ yangˑ melibatkanˑ

masyarakatˑluas,ˑbaikˑsanakˑsaudara,ˑtetanggaˑmaupunˑkenalan.ˑMasyarakatˑikutˑ

campurˑ dalamˑ urusanˑ perkawinanˑ karenaˑ ituˑ berkepentinganˑ dalamˑ keutuhanˑ

kehidupanˑkeluarga,ˑmengingatˑkeluargaˑadalahˑselˑmasyarakat.

Ketiga,ˑ Perkawinanˑ merupakanˑ lembagaˑ hukumˑ Negara.ˑ Perkawinanˑ

merupakanˑ ikatanˑ resmiˑ yangˑ perluˑ disahkan.ˑ Kawinˑ bukanˑ ikatanˑ bebasnˑ

menurutˑ seleraˑ sendiri,ˑ bukanˑ sekedarˑ soalˑ cintaˑ samaˑ cinta,ˑ lantasˑ tidurˑ

bersama.ˑMelainkanˑsoalˑmasyarakat,ˑsoalˑsosial,ˑsoalˑkeluargaˑdanˑmasaˑdepanˑ

bangsa.ˑ Olehˑ karenaˑ ituˑ negaraˑ ikutˑ campurˑ dalamˑ masalahˑ perkawinanˑ

warganya.ˑ Kebanyakanˑ negaraˑ mengaturˑ perkawinanˑ sebagaiˑ lembagaˑ hukumˑ

resmiˑ yangˑ menghalalkanˑ hubunganˑ seksˑ danˑ mengesahkanˑ keturunan.ˑ

Penyelewengan/ˑ perzinahaanˑ harusˑ dicegah.ˑ Anakˑ diˑ luarˑ nikahˑ tidakˑ diakuiˑ

sebagaiˑanakˑsahˑmenurutˑhukum.ˑ

AgamaˑIslam,ˑmenjelaskanˑdanˑmenunjukkanˑmaknaˑperkawinan,ˑdenganˑ

memakaiˑistilahˑ"mitsaqonˑgholidan"ˑyangˑartinyaˑperjanjianˑyangˑteguh.ˑIstilahˑ

tersebutˑ pertama-tamaˑ menunjukˑ padaˑ perjanjianˑ antaraˑ Allahˑ SWTˑ danˑ paraˑ

Nabiˑ atauˑ paraˑ Rasul.ˑ Tetapiˑ dalamˑ Suratˑ Anˑ Nisaa'ˑ Ayatˑ 21ˑ menunjukˑ padaˑ
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perjanjianˑ nikah.ˑ Denganˑ demikian,ˑ Alquranˑ menunjukkanˑ kesucianˑ hubunganˑ

antaraˑ suamiˑ danˑ isteri,ˑ miripˑ denganˑ kesucianˑ hubunganˑ antaraˑ Allahˑ danˑ

manusiaˑyangˑdipilihnya.ˑMakaˑperkawinanˑdipandangˑsebagaiˑtugasˑdariˑAllah,ˑ

danˑanak-anakˑdilihatˑsebagaiˑsalahˑsatuˑwujduˑ berkahˑAllahˑbagiˑsuamiˑ isteri.ˑ

NabiˑMuhammadˑmenyebutˑperkawinanˑsebagaiˑ"setengahˑibadah".ˑPerkawinanˑ

bukanlahˑ suatuˑ perkaraˑ duniawiˑ belaka,ˑ karenaˑ hukumˑ yangˑ mengaturnyaˑ takˑ

hanyaˑberasalˑdariˑmanusiaˑtetapiˑjugaˑdariˑAllahˑsendiri.

Perkawinanˑ menurutˑ Islamˑ dipandangˑ sebagaiˑ perjanjianˑ timbalˑ balikˑ

yangˑ menimbulkanˑ hak-hakˑ danˑ kewajiban-kewajibanˑ padaˑ suamiˑ danˑ isteri.ˑ

Perkawinanˑ adalahˑ suatuˑ persekutuanˑ hidupˑ yangˑ halalˑ antaraˑ laki-lakiˑ danˑ

perempuanˑuntukˑmemperolehˑketuranan,ˑmelegalkanˑnafsuˑseksnyaˑdanˑmenjadiˑ

jalanˑ atauˑ jembatanˑ menggapaiˑ keridhoanˑ Tuhanˑ Yangˑ Mahaˑ Esa.ˑ Perkawinanˑ

yangˑ hanyaˑ dijadikanˑ “pelegal”ˑ nafsuˑ belakaˑ hanyaˑ akanˑ berakhirˑ kepadaˑ

kepuasaanˑ sementara.ˑ Makaˑ perluˑ untukˑ menjagaˑ konstitusiˑ perkawinanˑ yangˑ

sakralˑituˑsebgaiˑbentukˑrasaˑtanggungjawabˑkedewasaan,ˑtanggungˑjawabˑsosialˑ

danˑyangˑ terpentingˑadalahˑ tanggungjawabˑkepadaˑAllahˑSWTˑkelakˑdiˑakhiratˑ

kelak.ˑ

Kesakralanˑ perkawinanˑ terkadangˑ tidakˑ menjadiˑ penguatˑ danˑ bentengˑ

dalamˑ mempertahankanˑ perkawinan,ˑ dewasaˑ iniˑ begituˑ banyakˑ persoalanˑ

perkawiananˑ yangˑ harusˑ berakhirˑ diˑ mejaˑ pengadilanˑ danˑ berujungˑ perceraian,ˑ

angkaˑ perceraianˑ diˑ kalimantanˑ selatanˑ umumnyaˑ sangatlahˑ tinggiˑ berdasarkanˑ

informasiˑ yangˑ didapatˑ dariˑ Pengadilanˑ Tinggiˑ Agamaˑ Banjarmasinˑ mencatat,ˑ

sejakˑJanuariˑhinggaˑJuniˑ2019ˑsudahˑadaˑ3.567ˑ perkaraˑceraiˑ yangˑdiputuskanˑ
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Pengadilanˑ Agamaˑ se-Kalsel.ˑ "Palingˑ banyakˑ memangˑ ceraiˑ gugat.ˑ Diˑ mana,ˑ

sangˑ istriˑ yangˑ menggugatˑ suamiˑ bercerai,"ˑ kataˑ Paniteraˑ Pengadilanˑ Tinggiˑ

AgamaˑBanjarmasin,ˑSitiˑRomiyani.6

Kabupatenˑ Kotaˑ Baruˑ menyumbangˑ angkaˑ perceraianˑ padaˑ thuanˑ 2019ˑ

padaˑ angkaˑ 450ˑ anˑ kasusˑ perceraian,ˑ meskiˑ tidakˑ tergolongˑ tinggiˑ namunˑ

deimikian  ˑˑangkaˑperceraianˑ iniˑadalahˑangkaˑyangˑ terdataˑmelaluiˑpengeadilanˑ

agama,ˑ pasanganˑ yangˑ menyelsaikanˑ perkawianannyaˑ dijalurˑ pengdilanˑ tentuˑ

jugaˑ banyakˑ pasanganˑ yangˑ menyelesaikanˑ perkawianannyaˑ diˑ luarˑ pengadilanˑ

agama,ˑdanˑbisaˑsajaˑmelewatiˑangka-angkaˑtersebut,ˑmengingatˑperceraianˑmashˑ

dianggapˑsebagaiˑperkaraˑyangˑangatˑtabuˑdanˑmenjadiˑaibˑkeluarga.ˑ

SebagaiˑcontohˑdiˑdesaˑpesisirˑDesaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑ

Kabupatenˑ Kotabaru,ˑ percerainˑ ditengahˑ masyarakatˑ desaˑ rampaˑ iniˑ tergolongˑ

unikˑdanˑmemprihatinkan.ˑPertama,ˑpenulisˑsebagaiˑmasyarakatˑasliˑdesaˑRampaˑ

banyakˑ menemuiˑ pernikahanˑ usiaˑ diniˑ yangˑ terjadiˑ dˑ tengahˑ masyaralat,ˑ

pernikahanˑdiniˑiniˑbahkanˑmenjadiˑtrenˑtersendiriˑbagiˑmasyarakatˑdesaˑRampaˑ

namunˑ sayangnyaˑ pernihkahanˑ ituˑ tidakˑ berlangsungˑ lamaˑ karenaˑ salahˑ satuˑ

faktornyaˑadalahˑketidakˑdewasaanˑmasing-masingˑpsangangan,ˑpernikahanˑyangˑ

seumurˑ jagungˑ tersebutˑ terkadangˑ tidakˑ diketahuiˑ alasanˑ sebenarnyaˑ yangˑ

melatarbelakangiˑperceraianˑmereka,ˑjikaˑdlaihatˑdariˑfaktorˑdominanˑperceraianˑ

umumnyaˑ terjadiˑkarenaˑ faktorˑekonomi,ˑpenulisˑberasumsiˑ ituˑbahwaˑekonomiˑ

bukanlahˑ faktorˑ utamaˑ yangˑ melatarˑ belakangiˑ paraˑ pasanganˑ tersebutˑ untukˑ

berceraiˑ karenaˑ rata-rataˑ lelakiˑ yangˑ berceraiˑ tersebutˑ memilkiˑ pekerjaanˑ tetapˑ

6https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/09/05/kasus-cerai-sudah-tembus-3567-
perkara-paling-banyaknya-istri-gugat-suami-karena-alasan-ini.
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danˑ tentuˑ memilkiˑ penghasilanˑ yangˑ cukupˑ baikˑ ituˑ melaluiˑ pekerjaanˑ nelayanˑ

danˑ pekerjaanˑ sampinganˑ lainnyaˑ sebagaimanaˑ umumnyaˑ pekerjaanˑ lelalkiˑ diˑ

desaˑRampa.  ˑˑ

Kedua,ˑyangˑ jugaˑsangatˑmenarikˑadalahˑ terjadiˑkawinˑceraiˑdiusiaˑyangˑ

sangatˑ mudaˑ ini,ˑ kemudianˑ setelahˑ merekaˑ bercerai,ˑ masihˑ dalamˑ satuˑ desaˑ

seoalahˑbertukarˑpasangan,ˑmisalnyaˑpasanganˑAˑdanˑBˑberceraiˑdanˑpasanganˑCˑ

danˑDˑ jugaˑbercerai,ˑ laluˑkemudianˑpasanganˑAˑdanˑ Cˑkawinˑ danˑ pasanganˑ Bˑ

danˑ Dˑ jugaˑ kawin,ˑ kawinˑ ceraiˑ semacamˑ iniˑ semacamˑ lumrahˑ diˑ tengahˑ

masyarakatˑdesaˑ rampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotabaru,ˑdariˑ

beberapaˑkejadianˑyangˑterjadiˑdesaˑrampaˑtersebutˑdilakukanˑolehˑtemanˑsebayaˑ

penulis,ˑ danˑ ketikaˑ penulisˑ mencobaˑ mengkonfirmasiˑ permasalahanˑ yangˑ

melatarbelakangiˑ perceraianˑ mereka,ˑ umumnyaˑ merekaˑ merasaˑ sangatˑ tidakˑ

berkenanˑ untukˑ menceritakanˑ faktorˑ penyebabnyaˑ danˑ memilihˑ untukˑ diamˑ

bahkanˑ adaˑ yangˑ marahˑ padahalˑmerekaˑadalahˑ temanˑbaikˑ penulisˑ yangˑbiasaˑ

bercandaˑ gurauˑ tanpaˑ beban.ˑ Padaˑ pernikahanˑ yangˑ keduaˑ iniˑ tidakˑ lagiˑ

dilakukanˑsecaraˑ resmiˑnamunˑhanyaˑdilakuanˑsecaraˑagamaˑsajaˑ tanpaˑmelaluiˑ

KUA,ˑ danˑ tentuˑ iniˑ sangatˑ merugikanˑ secaraˑ administratifˑ bagiˑ pasanganˑ

tersebutˑ danˑ berdampakˑ jangkaˑ panjangˑ terhadapˑ keberlangsunganˑ pernikahanˑ

kedepannya.ˑ Namunˑ dalamˑ beberapaˑ kasusˑ yangˑ terjadiˑ bahwaˑ pernikahanˑ

pertamaˑ tidakˑmelalauiˑpencatatanˑresmiˑKUAˑatauˑlazimˑdisebutˑdenganˑnikahˑ

sirriˑ sehinggaˑ ketikaˑ pasanganˑ bercerai,ˑ perceraianˑ jugaˑ dilakukanˑ berdasarkanˑ

hukumˑagamaˑsaja,ˑtidakˑmenghiraukanˑhukumˑpositifˑyangˑberlaku.  ˑˑ  ˑ
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Ketiga,ˑbanyaknyaˑkasusˑperceraianˑdiusiaˑdiniˑdanˑkemudianˑpernikahanˑ

“silang”ˑantaraˑpasanganˑyangˑsudahˑberceraiˑiniˑsemacamˑmenjadiˑ“kebiasaaan”ˑ

kasusˑ denganˑ pernikahanˑ semacamˑ itu,ˑ menjadiˑ konsepˑ pernikahanˑ yangˑ biasaˑ

ditengahˑ masyarakatˑ rampaˑ danˑ tidakˑ memilkiˑ “sosialˑ effek”ˑ atauˑ setidaknyaˑ

dalamˑkontekˑetikaˑsosialˑmenjadiˑaibˑtersendiriˑbagiˑparaˑpelaku,ˑatauˑminimalˑ

kejadianˑ tersebutˑmenjadiˑpelajaranˑ yangˑseharusnyaˑolehˑmasyarakatˑdianggapˑ

sesuatuˑ yangˑ aib,ˑ karenaˑ kesakralanˑ perkawiananˑ ituˑ hilangˑ danˑ perkawinanˑ

semacamˑ menjadiˑ sesuatuˑ yangˑ biasaˑ sajaˑ tidakˑ membuatˑ manusiaˑ lebihˑ

bertanggungjawab,ˑ lebihˑ dewasaˑ danˑ perkawiananˑ tidakˑ menjadiˑ saranaˑ

ketaqwanˑkepadaˑAllahˑSWT.ˑHalˑ iniˑdapatˑmenghilangkanˑhakikatˑpernikahanˑ

yaituˑ suatuˑ ikrarˑ janjiˑ kesetiaanˑ danˑ terciptanyaˑ polaˑ hubunganˑ yangˑ harmonisˑ

salingˑ jujur,ˑ percayaˑ danˑ pengertianˑ antaraˑ suamiˑ danˑ isrtiˑ denganˑ tujuanˑ

pencapaianˑ ridhaˑ Allahˑ SWT.ˑ Satuˑ ikatanˑ yangˑ diniatkanˑ mencariˑ ridhaˑ Allahˑ

jauhˑlebihˑmuliaˑketimbangˑdiniatkanˑyangˑlain.ˑ

Perkaraˑ yangˑ jugaˑ menarikˑ untukˑ lebihˑ dikajˑ lebihˑ dalamˑ adalah,ˑ

bagaimanaˑsesungguhnyaˑhukumˑkawinˑceraiˑiniˑjikaˑdiˑtelisikˑlebihˑdalamˑdariˑ

faktorˑ perceraianˑ ituˑ sendiri,ˑ perceraianˑ yangˑ normalˑ yangˑ kitaˑ kenaˑ sepertiˑ

karenaˑ KDRT,ˑ peselingkuhan,ˑ faktorˑ ekonomiˑ dalnˑ lain-lainˑ tentuˑ sajaˑ sudahˑ

ma’rufˑhukumnya,ˑnamunˑjikaˑperkawinanˑituˑhanyaˑuntukˑmemenuhiˑkebutuhanˑ

biologisˑ semataˑ danˑ terkesanˑ dipermainakanˑ atauˑ dalamˑ bahasaˑ agamaˑ disebutˑ

denganˑ isthzaa’ˑ makaˑ tentuˑ adaˑ konsekuensiˑ hukumnyaˑ sebagaimanaˑ

mempermainkanˑ hukumˑ islamˑ lainnyaˑ yangˑ bisaˑ membawaˑ kefasikanˑ bahkanˑ

kekafiran.  ˑˑ  ˑ  ˑ
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 ˑˑ Idelanyaˑperkawinanˑmenjadiˑjalanˑatauˑmediaˑdalamˑmenggapaiˑridhoˑ

Allah,ˑ menjadiˑ rumahˑ dimanaˑ semuaˑ masalahˑ dipikulˑ bersamaˑ kemudianˑ

diselesaikanˑ secaraˑ bijaksanaˑ jugaˑ besama-sama,ˑ bukanˑ sebaliknyaˑ menjadikanˑ

rumahˑ ikatanˑperkawinanˑhanyaˑ sebatasˑ ikatanˑbiasaˑ tanpaˑmakna,ˑberdasarkanˑ

gambaranˑ penjelasanˑ penulisˑ diˑ atasˑ tentangˑ prolematikanˑ kawinˑ ceraiˑ diˑ Desaˑ

RampaˑKecamatanˑPulauˑ Lautˑ Utara,ˑpenulisˑmerasaˑ tertarikˑdanˑmerasaˑperluˑ

mengetahuiˑ apaˑ sesungguhnyaˑ persoalanˑ yangˑ mendasarˑ melatarbelakangiˑ ˑ

melaluiˑ penelitianˑ tesisˑ yangˑ berjudul”ˑ Perkawinan Adat di Desa Rampa

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru”.ˑ  ˑˑ ˑ

B. RumusanˑMasalah

Dariˑuraianˑdiˑatasˑkiranyaˑdapatˑmerumuskanˑpokokˑpermasalahanˑyangˑ

perluˑ dikajiˑ danˑ mendapatˑ beberapaˑ penjelasanˑ yangˑ lebihˑ mendetailˑ untukˑ

dibahasˑyaitu:

1. Bagaimanaˑ gambaranˑ Perkawinan Adat di Desa Rampa Kecamatan Pulau

Laut Utara Kabupaten Kotabaru?

2. Bagaimanaˑ analisisˑ Hukumˑ Islamˑ terhadapˑ Perkawinan Adat di Desa

Rampa Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru?

C. TujuanˑPenelitian

Sesuaiˑ denganˑ fokusˑ penelitianˑ diˑ atasˑ makaˑ tujuanˑ penelitianˑ iniˑ

yaitu:
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1. Untukˑmengkajiˑ Perkawinan Adat di Desa Rampa Kecamatan Pulau Laut

Utara Kabupaten Kotabaru.

2. untukˑ menganalisisˑ hukumˑ Islamˑ terhadapˑ Perkawinan Adat di Desa

Rampa Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru?

D. KegunaanˑPenelitian

Penelitianˑ iniˑ sangatˑ diharapkanˑ dapatˑ memberikanˑ banyakˑ manfaatˑ

danˑ kegunaanˑ bagiˑ berbagaiˑ pihak.ˑ Kegunaan-kegunaanˑ tersebutˑ dapatˑ

dimanfaatkanˑbanyakˑorang.ˑManfaatˑyangˑdiharapkanˑadalah:

1. SecaraˑTeoritis.

Kegunaanˑ teoritisˑdariˑpenelitianˑ iniˑadalahˑ sebagaiˑ bahanˑuntukˑ

menambahˑ wawasanˑ baruˑ dalamˑ ilmuˑ pengetahuanˑ yangˑ dapatˑ dijadikanˑ

pemikiranˑ bagiˑ hukumˑ syariahˑ yangˑ berkaitanˑ langsungˑ denganˑ aspekˑ

kehidupanˑ dalamˑ rumahˑ tanggaˑ dalamˑ halˑ iniˑ ikatanˑ perkawianan,ˑ tentuˑ

menjadiˑsangatˑpentingˑkarenaˑikatanˑperkawinanˑadalahˑikatanˑyangˑsagatˑ

sakralˑbagiˑumatˑIslam.

2. SecaraˑPraktis.ˑ

Kegunaanˑ praktisˑ iniˑ adalahˑ dapatˑ dijadikanˑ sebagaiˑ bahanˑ

pertimbanganˑ hukumˑ bagiˑ seluruhˑ masyarakatˑ Indonesiaˑ terlebihˑ

khususnyaˑbagiˑpraktisiˑkeagamaanˑbaikˑ ituˑdilingkupˑpemerintaˑataupunˑ

nonˑ pemerintah,ˑ sepertiˑ Kementrianˑ agamaˑ danˑ strukturˑ lembagaˑ

dibawahnya,ˑMUI,ˑPengeadilanˑAgamaˑdanˑparaˑpemerhatiˑhukumˑIslam.ˑ
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3. SecaraˑMetodologis.

Kegunaanˑ metodologisˑ iniˑ adalahˑ sebagaiˑ referensiˑ awalˑ bagiˑ

penelitiˑ selanjutnyaˑ baikˑ ituˑ mahasiswa, dˑosen,ˑ danˑ paraˑ ulamaˑ lainnyaˑ

dalamˑmengkajiˑpermasalahanˑyangˑsama.

E. DefinisiˑIstilah

Tujuanˑ definisiˑ istilahˑ iniˑ adalahˑ untukˑ mempermudahˑ pemahamanˑ

terhadapˑistilahˑyangˑdigunakan.

Undang-Undangˑ Nomorˑ 1ˑ Tahunˑ 1974ˑ tentangˑ Perkawinanˑ (UUˑ

Perkawinan)ˑ mendefenisikan,ˑ perkawinanˑ merupakanˑ ikatanˑ lahirˑ batinˑ

antaraˑseorangˑpriaˑdanˑseorangˑwanitaˑsebagaiˑsuamiˑ isteri.ˑDenganˑ tujuanˑ

membentukˑ keluargaˑ (rumahˑ tangga)ˑ yangˑ bahagiaˑ danˑ kekalˑ berdasarkanˑ

KetuhananˑYangˑMahaˑEsa.ˑ

Sedangkanˑ perceraianˑ adalahˑ pengakhiranˑ suatuˑ perkawinanˑ karenaˑ

sesuatuˑ sebabˑ denganˑ keputusanˑ hakimˑ atasˑ tuntutanˑ dariˑ salahˑ satuˑ pihakˑ

atauˑkeduaˑbelahˑpihakˑdalamˑperkawinan.7

Padaˑpenelitianˑiniˑyangˑdimaksudˑpenulisˑdenganˑbentukˑperkawinanˑ

adalahˑ halˑ keadaanˑ perkawinanˑ seseoarangˑ dalamˑ statusˑ perkaninannya,ˑ

dilihatˑdariˑcaraˑmenentukanˑpilihanˑ jodoh,ˑcaraˑperkawinanˑyangˑditempuhˑ

baikˑ ituˑ melaluiˑ pernikahanˑ yangˑ resmiˑ atauˑ tidakˑ resmi,ˑ atauounˑ polaˑ

perceraianˑyangˑakanˑditempuh.ˑˑ

7ˑR.ˑSubekti,ˑPokok-pokokˑHukumˑPerdata,ˑh.ˑ42
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Perceraianˑ adalahˑ bubarnyaˑ suatuˑ perkawinanˑ ketikaˑ pihak-pihakˑ

masihˑ hidupˑ denganˑ didasarkanˑ padaˑ alasan-alasanˑ yangˑ dapatˑ dibenarkanˑ

sertaˑ ditetapkanˑ denganˑ suatuˑ keputusanˑ hakimˑ yangˑ didaftarkanˑ padaˑ

catatanˑsipil.ˑ

Padaˑ umumnyaˑ aturanˑ tentangˑ perkawinanˑ danˑ perceraianˑ didalamˑ

hukumˑadatˑdipengaruhiˑolehˑagamaˑyangˑdianutˑolehˑolehˑmasyarakatˑadatˑ

bersangkutan.ˑ jadiˑ anggota-anggotaˑ masyarakatˑ adatˑ yangˑ menganutˑ agamaˑ

islamˑ dipengaruhiˑ olehˑ hukumˑ perkawinanˑ danˑ perceraianˑ agamaˑ islamˑ

dipengaruhiˑ olehˑ hukumˑ perkawinanˑ danˑ perceraianˑ islam.ˑ Tentuˑ dalamˑ

defenisiˑ perkawiananˑ danˑ perceraianˑ yangˑ dimaksudˑ penulisˑ adalahˑ

perkawananˑdanˑperceraianˑ yangˑdimaksudˑdalamˑhukumˑ Islam,ˑ yangˑakanˑ

penulisˑjelaskanˑsecaraˑrinciˑdalamˑbabˑselanjutnya.

F. PenelitianˑTerdahulu

Sejauhˑ penegahuanˑ penulis,ˑ belumˑ menemukanˑ penelitianˑ tesisˑ yangˑ

temanyaˑmenyerupaiˑatauˑsamaˑdenganˑpenelitianˑyangˑhendakˑpenulisˑsusun,ˑ

namunˑ beberapaˑ tesisˑ jugaˑ mengangkatˑ temaˑ tentangˑ pernikahanˑ yangˑ

setidaknyaˑdapatˑmenjadiˑreferensiˑpustakaˑdalamˑpenelitianˑini

Afrizal  ˑˑ Ahmad,  ˑˑ S.Ag,ˑmenulisˑtesisˑdenganˑjudulˑ“Hirarki  ˑˑ Motivasi  ˑˑ

Menikah  ˑˑ Dalam  ˑˑ Islam  ˑˑ Ditinjau  ˑˑ Dari  ˑˑ MaqashidˑSyari’ah”ˑpadaˑProgram  ˑˑ

Pascasarjana  ˑˑ Universitas  ˑˑ Islam  ˑˑ Negeri  ˑˑ Sultan  ˑˑ Syarif  ˑˑ KasimˑRiau,ˑ2011,ˑ

Berdasarkanˑ penelitianˑ yangˑ dilakukanˑ terhadapˑ nas-nashˑ yangˑ adaˑ danˑ

konsep-konsep  ˑˑ yang  ˑˑ dikemukan  ˑˑ oleh  ˑˑ para  ˑˑ ahli,  ˑˑ maka  ˑˑ penelitian  ˑˑ ini  ˑˑ

berkesimpulan,  ˑˑ antara  ˑˑ lain:ˑbahwaˑpernikahan  ˑˑ melibatkan  ˑˑ unsur  ˑˑ motivasi,  ˑˑ
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yaitu  ˑˑ didorongˑolehˑsatuˑatau  ˑˑ beberapaˑtujuanˑ(ˑniatˑatauˑmaqashid).motivasiˑ

ˑ pernikahan  ˑˑ yang  ˑˑ beragam  ˑˑ akan  ˑˑ menimbulkan  ˑˑ hukum  ˑˑ yangˑ beragam  ˑˑ

pula.ˑ Motivasi  ˑ ˑ tersebut  ˑ ˑ dapat  ˑ ˑ dikategorikan  ˑ ˑ kepadamotivasi  ˑ ˑ shalihˑ

motivasˑ mubahˑ danˑ motivasiˑ fasid.ˑ Bilaˑ dikaitkanˑ denganˑ Implikasiˑ

hukumnya,ˑ motivasiˑ pernikahanˑ dapatˑ dikategorikanˑ kepadaˑ mashlahahˑ

wajibatˑ danˑ mashlahahˑ mandubatˑ bilaˑ motivasinyaˑ bersifatshalih.ˑ Bila  ˑ ˑ

motivasinya  ˑˑ bersifatˑmubah,ˑmakaˑ iaˑakanˑmemperolehˑmashlahahˑmubahatˑ

Sedangkan  ˑˑ bila  ˑˑ motivasinyaˑfasid,  ˑˑ maka  ˑˑ kemaslahatan  ˑˑ yangˑdiperolehnyaˑ

adalahˑmashlahahˑmuharramatˑdanˑmakruhat.8

Tentuˑ penelitiaˑ penulisˑ sangatˑ jauhˑ berbedaˑ denganˑ apaˑ yangˑ ditulisˑ

olehˑ Afrizalˑ Ahmad,ˑ namunˑ demikianˑ penelitianˑ Afrizalˑ Ahmadˑ sangatˑ

membantuˑdalamˑmemberikanˑinformasiˑdanˑpemahamanˑatasˑmotifasiˑdalamˑ

pernikahan,ˑdanˑiniˑberhubunganˑdenganˑfokusˑpenulisanˑtesisˑiniˑyangˑsalahˑ

satunyaˑ adalahˑ menganalisaˑ hukumˑ islamˑ tentngˑ motifˑ atauˑ tujuanˑ dalamˑ

perkawinan.

Selanjutnyaˑ tesisˑ yangˑ disusunˑ olehˑ Kharisˑ Mudakirˑ yangˑ berjudulˑ

“NikahˑSirriˑMenurutˑPandanganˑtokohˑNU,ˑMuhammadiyahˑdanˑHTI”ˑpadaˑ

Programˑ Studiˑ Hukumˑ Pascasarjanaˑ Universitasˑ Islamˑ Sunanˑ Kalijagaˑ

Jogyakartaˑpadaˑtahunˑ2015.ˑPenelitianˑberkesimpulanˑbahwaˑmenurutˑtokohˑ

NUˑ secaraˑ prinsipˑ agamaˑ bahwaˑ pernikahanˑ sirriˑ yangˑ dilakukanˑ olehˑ

pasanganˑyangˑmenikahˑadalahˑsah,ˑbebedaˑpendapatˑdenganˑkalanganˑtokohˑ

8ˑ Afrizalˑ ahmad,ˑ “Hirarkiˑ ˑ Motivasiˑ ˑ Menikahˑ ˑ Dalamˑ ˑ Islamˑ ˑ Ditinjauˑ ˑ Dariˑ ˑ
MaqashidˑSyari’ah”ˑTesisˑpadaˑProgramˑˑPascasarjanaˑˑUniversitasˑˑIslamˑˑNegeriˑˑSultanˑˑSyarifˑˑ
KasimˑRiau,ˑ2011.
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Muhammadiyahˑ yangˑ menyatakanˑ bahwaˑ pernikahanˑ sirriˑ tidaklahˑ sahˑ

denganˑ alasanˑ bahwaˑ hukumˑ perkawinanˑ jugaˑ harusˑ menyesuaikanˑ

kemaslahatanˑ perkawinanˑ ituˑ sendidriˑ sedangkanˑ tokohˑ HTIˑ melihatnyaˑ

denganˑ duaˑ sisiˑ yaituˑ sisiˑ agamaˑ danˑ sisiˑ adminstratifˑ pemerintah,  ˑˑ bahwaˑ

secaraˑagamaˑsahˑdanˑsecaraˑadministrasiˑkepemerintahanˑIndonesiaˑcacat.ˑ9

ˑPenelitianˑiniˑtentuˑberbedaˑsecaraˑfokusˑdanˑlokusˑdenganˑpenelitianˑ

yangˑ akanˑ penulisˑ galiˑ lebihˑ lanjut,ˑ namunˑ dalamˑ konteksˑ mengetahuiˑ

pendapatˑ ulamaˑ tentangˑ prsfektofˑ nkahˑ sirri,ˑ makaˑ menjadiˑ pentingˑ untukˑ

menjadikanˑtesisˑKharisˑMudakirˑiniˑsebagaiˑpenelitianˑpembanding.ˑ

KemudianˑtesisˑyangˑditulisˑolehˑIlhamˑwahyudiˑdenganˑjudulˑ“Faktor-

Faktorˑ Dominanˑ Penyebabˑ Tejadinyaˑ Perceraianˑ diˑ lingkunganˑ Yuridiksiˑ

Peradilanˑ Agamaˑ Dalamˑ Presfektifˑ Gender”ˑ padaˑ Fakultasˑ Syariahˑ danˑ

Hukumˑ Universitasˑ Syarifˑ Hidayatullahˑ Jakartaˑ tahunˑ 2019,ˑ secaraˑ prinsipˑ

bahwaˑtulisanˑiniˑmenarikˑkesimpulanˑbahwaˑfaktorˑdominanˑperceraianˑyangˑ

terjadiˑ dalamˑ wilayahˑ yuridiksiˑ pengadilanˑ agamaˑ adalahˑ disebabkanˑ faktorˑ

tanggungjawab,ˑ faktorˑ ekonomi,ˑ faktorˑ kekerasanˑ dalamˑ rumahˑ tanggaˑ danˑ

poligamiˑyangˑtidakˑsehat.10ˑ

Tesisˑ yangˑ ditulisˑ olehˑ Ilhamˑ wahyudiˑ sangatˑ memmbantuˑ dalamˑ

memberiˑ referensiˑ tentangˑ masalahˑ yangˑ mendasarˑ perkawinanˑ diˑ Indonesiaˑ

yangˑmenyebabkanˑbanyaknyaˑdanˑ tingginyaˑangkaˑperceraianˑdiˑ Indonesia,ˑ

9ˑKharisˑMudakirˑ“NikahˑSirriˑMenurutˑPandanganˑtokohˑNU,ˑMuhammadiyahˑdanˑ
HTI”ˑ Programˑ Studiˑ Hukumˑ Pascasarjanaˑ Universitasˑ Islamˑ Sunanˑ Kalijagaˑ Jogyakartaˑ padaˑ
tahunˑ2015.

10ˑ Ilhamˑ wahyudiˑ ,ˑ Faktor-Faktorˑ Dominanˑ Penyebabˑ Tejadinyaˑ Perceraianˑ diˑ
lingkunganˑYuridiksiˑPeradilanˑAgamaˑDalamˑPresfektifˑGender,ˑFakultasˑSyariahˑdanˑHukumˑ
UniversitasˑSyarifˑHidayatullahˑJakartaˑtahunˑ2019.
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tentuˑ iniˑsangatˑbermanfaatˑsebagaiˑreferensiˑutamaˑ terhadapˑpenelitianˑyangˑ

penulisˑ susun,ˑ meskiˑ banyakˑ halˑ yangˑ sangatˑ berbedaˑ dalamˑ penelitainyangˑ

penulisˑgagasˑkedepannya.

G. SistematikaˑPenulisan

Agarˑ lebihˑ terarahˑ padaˑ penelitianˑ tesisˑ ini, pˑenulisˑ akanˑ

mengelompokkanˑ pembahasan-pembahasanˑ untukˑ dijadikanˑ beberapaˑ babˑ

denganˑ terdiriˑ dariˑ bagian-bagianˑ denganˑ tujuanˑ untukˑ memudahkanˑ

pembacaˑ untukˑ mengetahuiˑ danˑ memahamiˑ segalaˑ halˑ yangˑ akanˑ dibahasˑ

padaˑtesisˑini.

BabˑIˑ Berisiˑpendahuluan.ˑBagianˑiniˑmeliputiˑlatarˑbelakangˑmasalah,ˑ  ˑˑ  ˑ

ˑ fokusˑ penelitian,ˑ tujuanˑpenelitian,ˑkegunaanˑ penelitian,ˑdefinisiˑ

istilah,ˑpenelitianˑterdahulu,ˑdanˑsistematikaˑpenulisan.

BabˑIIˑˑ Berisiˑkajianˑteori.ˑMeliputiˑtentangˑPerkawinanˑdanˑPerceraianˑˑˑ

BabˑIIIˑ Berisiˑ tentangˑ metodeˑ penelitian.ˑ Adapunˑ yangˑ dibahasˑ dalamˑ

dalamˑ metodeˑ penelitianˑ adalahˑ pendekatanˑ danˑ jenisˑ

penelitian, lˑokasiˑ penelitian,ˑ dataˑ danˑ sumberˑ data,ˑ teknikˑ

pengumpulanˑdata,ˑanalisisˑdata,ˑdanˑpengecekanˑkeabsahanˑdata.

BabˑIV Berisiˑ tentangˑ hasilˑ penelitianˑ yangˑ memuatˑ gambaranˑ umumˑ

peneltianˑyangˑdilakukan, sˑertaˑanalisisˑdataˑyangˑsudahˑdihimpunˑ

dariˑbab-babˑsebelumnya.

BabˑVˑ penutup, pˑadaˑbabˑ iniˑmerupakanˑbabˑ terakhirˑdalamˑpenyusunanˑ

tesis.ˑ Berisiˑ tentangˑ kesimpulanˑ dariˑ hasilˑ penelitaianˑ danˑ saran-

saranˑsertaˑpenutup.


